j ost ' SAIN
kail F7

TEORI DAN PRAKTIK

MIFTAKHUR ROKHMAN HABIBI

=R




Editor : Nuruz Zakiyatul Mufidah

HUKUM ACARA PERDATA
Teori dan Praktik

Miftakhur Rokhman Habibi



HUKUM ACARA PERDATA
Teori dan Praktik

Penulis : Miftakhur Rokhman Habibi
Editor : Nuruz Zakiyatul Mufidah

Setting,layout : DSI Press
Desain cover : DSI Press

ISBN : 978-634-7749-21-5

Link : www.dutasains.com

Ukuran : Unesco (15,5cm x 23 cm)
Halaman : 348

Terbit : Juni 2026

Hak Penerbitan ada pada CV. Duta Sains Indonesia

Hak Cipta di lindungi Undang-undang Dilarang mengutip,
memperbanyak dan menerjemahkan sebagian atau seluruh isi
buku ini tanpa se-izin penerbit dari CV. Duta Sains Indonesia

Sedati Agung 3 RT 07 RW 03 Kec. Sedati Kab. Sidoarjo
Jawa Timur - Indonesia
Telp. 0877-5551-0658
E-mail : dutasainsindonesia@gmail.com
Website: www.dutasains.com


http://www.dutasains.com
http://www.dutasains.com

KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim.

Puji syukur ke hadirat Allah Swt. atas segala limpahan rahmat, taufik, dan
hidayah-Nya sehingga buku ajar yang berjudul “Hukum Acara Perdata: Teori
dan Praktik” ini dapat diselesaikan dengan baik. Shalawat dan salam semoga
senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad Saw., keluarga, sahabat, serta seluruh
umatnya yang istigamah mengikuti ajarannya hingga akhir zaman.

Hukum acara perdata merupakan salah satu cabang ilmu hukum yang
memiliki peran sangat penting dalam sistem peradilan di Indonesia. Keberadaan
hukum acara perdata tidak hanya berfungsi sebagai seperangkat aturan formal yang
mengatur tata cara penyelesaian sengketa perdata di pengadilan, tetapi juga
menjadi instrumen untuk menjamin tegaknya keadilan, kepastian hukum, dan
kemanfaatan bagi masyarakat. Dalam konteks negara hukum, keberhasilan
penegakan hukum perdata sangat bergantung pada mekanisme hukum acara yang
jelas, sistematis, dan mampu memberikan perlindungan hukum bagi para pihak
yang bersengketa.

Perkembangan kehidupan sosial, ekonomi, bisnis, dan teknologi yang
semakin kompleks telah melahirkan berbagai bentuk hubungan hukum baru yang
berpotensi menimbulkan sengketa di tengah masyarakat. Sengketa terkait
perjanjian, wanprestasi, perbuatan melawan hukum, hak milik, waris, keluarga,
pertanahan, hingga transaksi elektronik menjadi fenomena yang semakin sering
ditemui dalam praktik hukum dewasa ini. Oleh karena itu, pemahaman yang
komprehensif terhadap hukum acara perdata menjadi kebutuhan yang sangat
penting, tidak hanya bagi mahasiswa hukum, tetapi juga bagi praktisi hukum,
akademisi, aparatur penegak hukum, serta masyarakat yang ingin memahami
mekanisme penyelesaian sengketa secara formal melalui lembaga peradilan.

Buku ajar ini disusun dengan tujuan memberikan pemahaman yang utuh
mengenai konsep, prinsip, asas, serta praktik hukum acara perdata di Indonesia.
Materi yang disajikan tidak hanya berorientasi pada aspek teoritis, tetapi juga
dikaitkan dengan realitas praktik peradilan yang berkembang saat ini. Pendekatan
integratif antara teori dan praktik menjadi salah satu karakteristik utama buku ini
agar pembaca tidak hanya memahami norma hukum secara konseptual, tetapi juga
mampu melihat implementasinya dalam proses beracara di pengadilan.

Dalam penyusunannya, buku ini menguraikan berbagai aspek fundamental
hukum acara perdata secara sistematis, mulai dari pengertian dan ruang lingkup
hukum acara perdata, asas-asas yang mendasarinya, kompetensi pengadilan, para
pihak dalam perkara perdata, penyusunan gugatan, proses pemeriksaan perkara,
pembuktian, putusan hakim, upaya hukum, pelaksanaan putusan (eksekusi), hingga



perkembangan hukum acara perdata di era digital. Selain itu, pembahasan juga
dilengkapi dengan contoh-contoh kasus, analisis putusan, dan ilustrasi praktik
persidangan yang bertujuan memudahkan pembaca dalam memahami materi
secara aplikatif.

Penyusunan buku ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan akan sumber belajar
yang tidak hanya menjelaskan ketentuan normatif, tetapi juga memberikan
gambaran nyata mengenai bagaimana hukum acara perdata dijalankan dalam
praktik. Selama ini, banyak mahasiswa mengalami kesulitan dalam
menghubungkan teori yang dipelajari di ruang kuliah dengan dinamika yang terjadi
di ruang sidang. Akibatnya, pemahaman terhadap proses beracara sering kali
bersifat parsial dan kurang kontekstual. Buku ini hadir untuk menjembatani
kesenjangan tersebut melalui penyajian materi yang lebih aplikatif dan mudah
dipahami.

Lebih jauh lagi, buku ini diharapkan mampu membangun cara berpikir
hukum (legal reasoning) yang kritis dan analitis. Dalam praktik peradilan,
keberhasilan penyelesaian sengketa tidak hanya ditentukan oleh penguasaan norma
hukum materiil, tetapi juga oleh kemampuan memahami prosedur hukum yang
berlaku. Sebuah hak yang secara substansial benar dapat kehilangan
perlindungannya apabila tidak diperjuangkan melalui mekanisme prosedural yang
tepat. Oleh sebab itu, hukum acara perdata sering disebut sebagai hukum yang
menjamin terlaksananya hukum perdata materiil dalam kehidupan nyata.

Dalam era modern yang ditandai dengan digitalisasi layanan publik,
termasuk layanan peradilan, pemahaman terhadap perkembangan hukum acara
perdata menjadi semakin penting. Mahkamah Agung Republik Indonesia telah
melakukan berbagai inovasi melalui penerapan sistem peradilan elektronik (e-
Court), e-Litigation, administrasi perkara secara daring, serta penggunaan
teknologi informasi dalam proses persidangan. Transformasi ini menunjukkan
bahwa hukum acara perdata tidak lagi dipahami sebagai sistem yang statis,
melainkan sebagai bidang hukum yang terus berkembang mengikuti kebutuhan
masyarakat dan kemajuan teknologi. Oleh karena itu, pembahasan mengenai
perkembangan tersebut juga menjadi bagian penting dalam buku ini agar pembaca
memperoleh perspektif yang relevan dengan kondisi hukum kontemporer.

Buku ajar ini juga dirancang untuk mendukung proses pembelajaran di
perguruan tinggi, khususnya pada mata kuliah Hukum Acara Perdata. Setiap bab
disusun secara bertahap mulai dari konsep dasar hingga pembahasan yang lebih
kompleks. Dengan demikian, mahasiswa dapat memahami materi secara
berjenjang dan sistematis. Selain itu, buku ini diharapkan dapat menjadi referensi
pendukung bagi dosen dalam proses pengajaran, sekaligus menjadi sumber bacaan
bagi praktisi yang ingin memperdalam pemahaman mengenai aspek prosedural
dalam penyelesaian sengketa perdata.



Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya penulis sampaikan kepada
berbagai pihak yang telah memberikan dukungan, bantuan, dan inspirasi dalam
proses penyusunan buku ini. Penghargaan khusus diberikan kepada para guru,
dosen, akademisi, praktisi hukum, hakim, advokat, serta seluruh pihak yang
melalui pemikiran dan pengalamannya telah memperkaya wawasan penulis
mengenai teori dan praktik hukum acara perdata. Tidak lupa, terima kasih juga
disampaikan kepada keluarga dan rekan-rekan yang senantiasa memberikan
motivasi dan dukungan selama proses penulisan berlangsung.

Akhirnya, penulis berharap buku “Hukum Acara Perdata: Teori dan
Praktik” ini dapat memberikan manfaat yang luas bagi mahasiswa, dosen,
peneliti, praktisi hukum, aparat penegak hukum, maupun masyarakat umum.
Semoga kehadiran buku ini dapat menjadi salah satu kontribusi dalam
meningkatkan kualitas pendidikan hukum, memperkuat pemahaman terhadap
sistem peradilan perdata, serta mendorong terwujudnya penegakan hukum yang
berkeadilan, berkepastian, dan bermanfaat bagi seluruh lapisan masyarakat.

Semoga Allah Swt. senantiasa meridhai setiap ikhtiar dalam pengembangan
ilmu pengetahuan dan penegakan hukum demi kemaslahatan umat dan bangsa.
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